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PELAKSANAAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
PEDESAAN DIDESA BATUAH KECAMATAN LOA JANAN
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

EKO MURTI SEPTIAWAN!
Abstrak

Eko Murti Septiawan, Pelaksanaan Pembangunan Itrfrkir Pedesaan
di Desa Batuah di Kecamatan Loa Janan KabupatenaiKKiartanegara di
bawah bimbingan Bapak Dr. Djumadi, M.Si dan Bapak Bambang Irawan,
S.Sos, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Re&maan Program
Pembangunan Infrastruktur Pedesaan diDesa BatuaKetiamatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara dan untuk mengetahunibaan atau kendala
yang dihadapiKecamatan Loa Janan Kabupaten Kutartdfegara dalam
Pelaksanaan Program Pembangunan Infrastruktur Paales

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara fijpreesearch dan
fieldresearch yaitu observasi, wawancara langsueggan key informan, arsip
serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian.c8umata diperoleh dengan
menggunakan teknik purposive sampling adalah pebgam sample yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian, ukuran samptk dipersoalkan.
Perbedaannya terletak pada pembatasan sample dehgaya mengambil unit
sampling yang sesuai dengan tujuan penelitian. @ankata lain unit sample
yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kritetertentu yang ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian Pelaksanaan PrograamBangunan Infrastruktur
Kecamatan Loa Janan sehingga mampu memberikansdataa maksimal.

Analisis Data yang digunakan dalam penelitian indalah metode
deskriptif kualitatif yaitu analisis data model enéktif,yang diawali dengan
proses pengumpulan data, penyederhanaan data,panydgta,dan penarikan
kesimpulan.

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa pedanaan program
pembangunan infrastruktur pedesaan di KecamatanJi@an sudah berjalan
dengan baik. Namun terdapat kendala dan hambatamgerai pendanaan atau
keuangan yang terkadang terlambat di setujui olalsap, hingga proses
pembangunan mengalami hambatan dan tidak terekésaglengan tepat waktu.

Kata Kunci : Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah proses multidimensi yang mepcakuubahan-
perubahan penting dalam struktur sosial, sikap atldan lembaga-lembaga
nasional dan juga akselerasi pertumbuhan ekononeingyangan dan
pemberantasan kemiskinan. Seiring den gan reforaesiarus desentralisasis
ejak Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang petaban daerah yang
kemudian dirubah dengan Undang-undang No. 32 Ta2®¥, Paradigma
pembangunan nasional telah mengalami suatu pembgray signifikan, dari
pembangunan yang tertumpu pada Negara menjadi iGa@dpembangunan
yang bertumpu pada masyarakat atau lebih di kesragah istilah pembangunan
masyarakat.

Dari berbagai permasalahan dan hambatan yang disndiatas, peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaarbd@egunan Infrastruktur
Pedesaan diDesa Batuah Kecamatan Loa Janan Kabugata Kartanegara.
Sehingga Peneliti tertarik mengangkat penelitiamgyderjudul“Pelaksanaan
Pembangunan Infrastruktur Pedesaan di Desa Batwlankatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang yang telah di kemukahkaka masalah yang

di hadapi dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembangunan infrastrukt@wspad di Desa Batuah
Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai Kartanegara ?

2. Faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan bgegunan
infrastruktur pedesaan di Desa Batuah Kecamatanlanan Kabupaten Kutai
Kartanegara?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang di rumuskan diatas, tojalka penelitian ini
dapat di rumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan memproses pelaksanaan pemianguafrastruktur
pedesaan di Desa Batuah Kecamatan Loa janan Ka&ouiiatai Kartanegara.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat rdalpelaksanaan
pembangunan infrastruktur pedesaan di Desa Batwsdarkatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kegunaan Penelitian

Pada umumnya setiap penelitian yang dilakukanmasitlinarapkan dapat
memberikan manfaat dan kegunaan, baikbagipeneliponabagipihak yang lain.
Demikian juga kegunaan penelitian yang penulis ajutalam penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis.
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan pemikiran
bagi pengembangan ilmu sosial terutama ilmu adin&iss negara,
khususnya dibidang pelayanan masyarakat.

b. Untuk menambah, memperdalamkan dan mengembangkamu il
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah khysugmng berkaitan
dengan ilmu administrasi negara.

2. Secara Praktis

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihakg yberkepentingan
khususnya instansi pemerintah dalam pelaksanaan bgrgunan
infrastruktur pedesaan di Desa Batuah Kecamatanjdoan Kabupaten
Kutai Kartanegara.

b. Sebagai informasi bagi pihak yang berkepentinggang ingin
menggunakan hasil penelitian ini sebagai baharbapeingan.

c. Diharapkan dapat menambah kepustakaan ilmu pengetaferta bahan
penelitian bagi peneliti lebih lanjut .

d. Untuk memenuhi persyaratan menyelasaikan pendidiiagkat akhir
untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas llosiaBdan Politik.

Kerangka Dasar Teori
Teori Dan Konsep

Kebijakan (policy) adalah prinsip atau cara bertindak yang dipilihukint
mengarahkan pengambilan keputusan. Menurut EaluPdewit dalam Nawawi
(2009:6) kebijakan adalah sebuah ketetapan yanigkibeyang dicirikan oleh
prilaku yang konsisten dan berulang, baik dari yangmbuatnya maupun
menaatinya.

Timtuss dalam Nawawi (2009:6) kebijakan sebagangyuiprinsip yang
mengatur tindakan yang diarahkan kepada tujuamtujtertentu. Kebijakan
senantiasa berorientasi kepada masgsabblem orienteddan berorientasi pada
tindakan(action oriented)Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kebijakan
adalah suatu ketetapan yang memuat prinsip-prungiyk mengarahkan cara-cara
bertindak yang dibuat secara terencana dan konsgdtam mencapai tujuan
tertentu.

Teori Implementas

Menurut kamus Webster (dalam Wahab, 2005:64) bdtaanplement, to
provide the means for carrying out, to give praatic effect’
(mengimplementasikan, menyediakan sarana untuk kssrlakan sesuatu,
menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu). Ji&adgngan ini diikuti,
implementasi berarti menyediakan sarana untuk reafekan suatu kebijakan
(biasanya dalam bentuk undang-undang, peraturanerpgah, keputusan
peradilan, pemerintah eksekutif atau dekrit pregidgan dapat menimbulkan
dampak/akibat terhadap sesuatu tertentu.
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Pembangunan Infrastruktur

Menurut Grigg (Dalam Robert J Kodoetic 2005:8), Bangunan
Infrastruktur merujuk pada system fisik yang merngkan transportasi,
Pengairan, Drinase, bangunan-bangunan gedung ddia$apublik yang lain
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasamusmrdalam lingkungan
sosial dan ekonomi.

Pelaksanaan Pembangunan Daerah

Menurut M. Aziz Satriya Jaya Dalam konteks pelaksanpembangunan
daerah, sesuai dengan peran pemerintah daerah daamotonomi luas,
perencanaan pembangunan daerah diperlukan karéaksg®an pembangunan
didesentralisasikan dari pemerintah pusat kepadaepetah daerah.Sebelum
menjelaskan tentang perencanaan pembangunan daerdhdipahami terlebih
dahulu perencanaan pembangunan. Deddy SupriadyakBsgatmah (2002:6)
mengatakan perencanaan pembangunan merupakantabapan awal dalam
proses pembangunan. Sebagai tahapan awal, perancaeanbangunan akan
menjadi bahan, pedoman atau acuan dasar bagi aetss kegiatan
pembangunan (action plan).

Teori Pembangunan

Menurut Soekanto ( 2005:437 ), Pembangunan sebgnarerupakan
suatu proses perubahan yang terencana dan dikdiheridari pendapat
dikemukakan bahwa pembangunan dari segi prosebai®gan, dimana perubahan
tersebut dilakukan oleh masyarakat itu sendiri h@reenginginkan perubahan
itu sendiri adalah masyarakat, Sebab didasari ateimya kebutuhan masyarakat
dari berbagai aspek kehidupan manusia sehari-hari.

Hakekat Tujuan Pembangunan
Secara umum hakekat pembangunan Nasioanal adalaibapgunan

seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat. Rgumaa ini mengandung
bahwa makna pembangunan nasioanal mengejar kesgjarhakeserasian, dan
keselarasan antara kemajuan lahiriah dan kepualsaamiah, Pembangunan
nasional yang berkesenimbungan diarahkan untuk mgkatikan kualitas hidup
bangsa , sehingga senantiasa mampu mewujudkartriaetan dan kesejahteraan
hidup lahir dan batin.

Tahap Pembangunan

Seperti yang dikemukakan oleh Rostow ( dalam Budir2@00:25-28 )
Dengan Teori pembangunan modernisasi dengan lilep tRembangunan dan
proses pembangunan bergerak dalam sebuah gassylkni sebuah masyarakat
uang terbelakang ke masyarakat yang maju. Ada Limbap pembangunan
menurut Rostow yaitu :
1. Masyarakat Tradisional
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2. Prakondisi untuk Lepas Landas

3. Lepas Landas

4. Bergerak Kedewasaan

5. Zaman konsumsi masal yang tinggi

Pembangunan Daerah Otonomi

Pembangunan daerah otonomi diarahkan menuju m&syafang adil dan
sejahtera. Dimana pembangunan daerah otonom sebbggian dari
pembangunan nasional juga harus mampu mewujudiaantmasional di mana
salah satunya adalah memajukan kesejahteraan ufambangunan daerah
otonom yang berkeadilan adalah pembangunan datyabro secara menyeluruh
baik dari segi teritorial maupun sektor serta dulan secara terpadu secara
sektor, (Bachtiar Effendi, 2002:82).

Manajemen Pembangunan

Manajemen pembangunan merupakan proses atau mes&aogpenyiapan
sarana fisik dan perancanaan-perencanaan lainrarapambangunan yang kita
rencanakan tersebut bisa mulai beroperasi secanark@l tepat pada waktunya,
Manajemen pembangunan meliputi beberapa tahapanptanning atau rencana
untuk menentukan pembangunan, implementing atauan@igg untuk
melaksanakan, controling untuk mengendalikan damg yeerakhir evaluating
yaitu mengevaluasi manajemen pembangunan itu sendir

Konsep Pembangunan Infrastruktur

Konsep Pembangunan Infastruktur adalah rangkaigalaseupaya yang
dilakukan secara terencana dalam melakukan pernbdéagan tujuan utama
memperbaiki dan meningkatkan taraf hidup masyarakaeningkatkan
kesejahteraan dan meningkatkan kualitas manusiseamdapembangunan
infrastruktur.

Ketersediaan Pembangunan I nfrastruktur yang Memadai

Ketersediaan Pembangunan Infrastruktur adalah rakamp suatu
kemudahan akses baik sosial maupun ekonomi masyassakingga masyarakat
pun dapat melakukan segala aktifitas sehari-hapaakendala karena adanya
fasilitas-fasilitas pelayanan masyarakat yang mamagang mendukung
peningkatan ekonomi masyarakat.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembangunan I nfrastruktur

Dalam melaksanakan Pembangunan Infrastruktur aberdgea hal yaitu
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam proses peguozan Infrastruktur.
Menurut Riyadi dan Deddy Supriadi Bratakusumah &08-39). Dalam Proses
Pembangunan Infrastruktur ada 5 dimensi- dimerga yang perlu diperhatikan
sebagai berikut :
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1. Faktor Lingkungan

a. Sosial

b. Budaya

c. Ekonomi

d. Politik

Faktor Sumber Daya Manusia Perencana
Faktor Sistem Yang Digunakan (Strategi)
Faktor Perkembangan limu dan Teknologi
Faktor Pendanaan

kRN

Manfaat Pembangunan I nfrastruktur

Dalam rangka mempercepat Pembangunan di suatuhdaanas didukung
berbagai faktor, di antaranya manfaat pembangumdrastruktur. Todaro
(2000:218) bahwa manfaat Pembangunan Infrastruk@miliki peranan penting
dalam mewujudkan sasaran pembangunan seperti gaaref@embangunan dan
hasil-hasilnya menuju terciptanya keadilan sos&dilseluruh rakyat. Manfaat
Pembangunan Infrastruktur merupakan salah satuorfakienentu dalam
menunjang kelancaran pengembangan dan perkembauogén daerah, karena
tanpa adanya Infrastruktur yang memadai cenderafegrdproses pembangunan
akan terhambat, bahkan hasilnya pun kurang optimal.

Pembangunan Desa

Desa adalah daerah yang perlu dibangun dan pemfamglesa merupakan
bagian integral dari pembangunan nasional yangrdaklaksanaannya mengacu
pada pencapaian tujuan pembangunan yaitu mewujudieeyarakat desa yang
mandiri, maju, sejahtera dan adil. Dan kita ketdtaliwa desa merupakan suatu
kesatuan masyarakat dimana bertempat tinggal jupéatduduk yang berhak
mengatur rumah tangganya sendiri guna untuk meRaerpelayanan pada
masyarakat sesuai dengan tingkat kemajuan danmpbekegan zaman.

Hakekat Tujuan Utama Pembangunan Desa

Pada hakekatnya tujuan umum pada pembangunan pedgsaadalah
peningkatan kualitas kehidupan masyarakat pedesataiui melalui pencapaian
kemajuan sosialdan ekonomi secara kesinambungayadéatap memperhatikan
persamaan hak dan menjunjung tinggi prinsip-prikgpdilan bagi masyarakat
secara keseluruhan.

Sasaran Pembangunan Pedesaan

Sasaran umum yang diharapkan dapat tercapai adastumbuhan
ekonomi pedesaan berbasis sumberdaya pert@hgrcultural Resourse based)
yang ditunjang oleh kegiatan non pertanian dengamperhatikan kelestarian
lingkungan dan kebutuhan masyarakat kecil.
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Konsep Pembangunan Berkelanjutan

Kemajuan suatu bangsa hanya dapat di capai denggaksanakan
pembangunan di sagala bidang. Pembangunan merugmkaas pengolahan
sumber daya alamdan pendayagunaan sumber daya iamamengan
memanfaatkan teknologi. Dalam pola pembangunan elats perlu
memperhatikan fungsi sumberdaya alam dan manuga, dapat terus-menerus
menunjang kegiatan atau proses pembangunan yakgldgutan. Pengertian
pembangunan berkelanjutan itu sendiri adalah prubgiositif sosial ekonomi
yang tidak mengabaikan sistem ekologi dan sosialmdina masyarakat
bergantung kepadanya. Keberhasilan penerapannyaenmu&an kebijakan,
perencanaan dan proses pembelajaran sosial ygmapterviabilitas politiknya
tergantung pada dukungan penuh masyarakat melatmentahannya,
kelembagaan sosialnya, dan kegiatan dunia usahg@wymarwoto 2006)

Program Peningkatan I nfrastruktur Pedesaan

Program peningkatan infrastruktur pedesaan inisddsdlah satu item yang
termasuk dalam bidang perencanaan pembangunanapedesesuai dengan
program GERBANG RAJA yaitu Gerakan Pembangunan &a®gjahtera yang
berarti Sejahtera menunjukkan kondisi kemakmurasyarakat Kabupaten Kutai
Kartanegara , yaitu masyarakat yang terpenuhi kélamt ekonomi (materiil)
maupun sosial (spirituil) secara adil dan meratandép kesejahteraan dalam
program Gerbang Raja menerapkan kebijakan umumaparan keseimbangan.
Artinya tidak menghentikan yang besar agar tidakdmabang, serta memberikan
dorongan lebih besar kepada yang kecil agar tegztieelmbang dan mempunyai
Visi dan Misi sebagai berikut:

Visi : Menuju terwujudnya masyarakat Kutai Kartgam yang sejahtera dan
berkeadilan.
Misi :

1. Peningkatan penyelenggaraan Pemerintahan dengaiiikabenatkan
pada motivasi dan pengawasan pelaksanaan Goodraocer

2. Meningkatkan kualitas dan daya saing menuju sundlaga manusia
yang unggul beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Vet Esa.

3. Menumbuhkan sentra perekonomian dan pengembangdra uakyat
dengan tetap menjaga iklim investasi dalam kerangkaciptaan
lapangan kerja.

4. Meningkatkan Sumber-Sumber Pendapatan dan menggkaran
potensi serta daya saing Agribisnis, Industri danvidsata.

5. Peningkatan pemerataan infrastruktur pembangunark unenjangkau
layanan fasilitas umum baik secara kualitas makpamntitas.

6. Menetapkan penyelenggaraan pembangunan berwawasgungan
dan pelestarian sumberdaya alam.
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7. Meningkatkan peran dan partisipasi perempuan dddarbagai aspek
kehidupan.

Definisi Konsepsional

Berdasarkan Teori dan konsep pada bab sebelumnya rDefinisi
Konsepsional yang di maksud Pembangunan Infrasiride¢sa adalah : Kegiatan
Pembangunan Pedesaan dalam bidang Infrastruktuy telah diprogramkan
pemerintah dalam bentuk pembangunan fisik dalanyqukaan fasilitas baik
berupa perhubungan/ transportasi jalan, drainasguman-bangunan gedung dan
fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan untuk memlei kebutuhan dasar
masyarakat dalam lingkungan social dan ekonomi pagkungan desa.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Berkenaan dengan judul skripsi ini, yaitu “Pelakssm pembangunan
infrastruktur pedesaan di Desa Batuah KecamatanJaoan Kabupaten Kutai
Kartanegara’,maka penelitian ini termasuk jenis gtidgan deskriptif dengan
menggunakan metode analisis kualitatif. Dimana detaleskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yasglidiki dengan
menggambarkan keadaan subyek atau obyek pendétiraga, dan masyarakat
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yampgkasebagaimana adanya.

Fokus Penelitian
Setelah penulis menguraikan konsep-konsep darilipaneini secara
terperinci. Namun dirasa sangat penting untuk mesikan konsep tersebut
dalam bentuk yang dapat diukur. Yang menjadi falalam penelitian ini adalah:
1. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Pembamdpfnastruktur.
2. Peran Pemerintah dalam jumlah anggaran yang dikatutlalam pelaksanaan
pembangunan infrastruktur.
3. Jenis Infrastruktur dalam Pelaksanaan Pembangufrastruktur.
4. Faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam palsasn pembangunan
infrastruktur pedesaan di Desa Batuah KecamatanJanan Kabupaten Kutai
Kartanegara.

Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini berlokasi di Desa Batuah Kmetan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara. Peneliti memilih lokeselitian ini karena didesa
tersebut sedang berlangsung Pembangunan fisikateaupembangunan dalam
menyediakan fasilitas-fasilitas publik desa baikupa Pembangunan sarana
pendidikan, sarana kesehatan, sarana peribadatanagalan dan jembatan.

Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland dalam Moleong (200&71sumber utama
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penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindalsstebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen-dokumen lain. Sesuai dengan judijdss ini yaitu Pelaksanaan
pembangunan infrastruktur pedesaan di Desa BatuatarKatan Loa Janan
Kabupaten Kutai Kartanegara dan Informan lainnytuydasyarakat atau warga
di Desa Batuah Kecamatan Loa janan Kabupaten Kasianegara sebagai
sumber untuk memperoleh data dalam melengkapi anulini. Pemilihan
Informan didasarkan pada subyek yang memiliki im@n dalam permasalahan
yang akan diteliti dan bersedia memberikan data.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan pemelittuk memperoleh
data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan apagrosedur, yaitu:
1. Riset Pustaka
Yaitu dengan mempelajari teori-teori dari litergtuatau buku-buku
perpustakaan, catatan, bacaan lain agar dapat mambalam penemuan
masalah pemecahan dan menguji kebenaran darpeasikiran.
2. Riset Lapangan
Penelitian lapangan adalah kegiatan yang penakitidkan dengan cara turun
langsung ke lapangan untuk meneliti objek penalithaupun pencarian
informasi dan data-data dari narasumber, antana lai
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunaka dalam gereini adalah dengan
menggunakan metode analisis kualitatif model ihtHrayaitu dengan
mendeskripsikan secara menganalisis data yang dgheinoleh dan selanjutnya
dijabarkan dalam bentuk penjelasan yang sebenafmgisis Data adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan datajgomganisasikan data,
mencari dan memutuskan apa yang dapat diceritadqaada orang lain.

Hasil Pemelitian Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Pengukuran yang pertama kali dilakukan penulis rajgenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan aproggembangunan
infrastruktur pedesaan didesa batuah kecamatanjaloan kabupaten kutai
kartanegara, penulis mengajukan pertanyaan kegadanformanterkait dengan
pengetahuan narasumber mengenai pelaksanaan programbangunan
infrastruktur desa.

Gambaran Lokas Penelitian
Desa Batuah adalah desa Loa janan Ulu pada talis K@mudian pada
akhir tahun 1999 Desa Definitif berdasarkan surapuktusan bupati kutai
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kartanegara. Desa Batuah adalah bagian integral kd@mamatan loa janan
kabupaten kutai kartanegara provinsi kalimantanutirdengan luas wilayah
84,7Km2. Desa batuah memiliki 10 buah dusun dertfaiRT dengan jumlah
penduduk 8338 jiwa.

Desa Batuah berada di ketinggian dari permukaankarang lebih 500
Meter dengan topografi dataran rendah dengan batas- wilayah sebagai
berikut :

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa purwagayBeka tani Bakti

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kelurahya Kéerdeka Kec. Samboja

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Tani Haralpa Kel. Teluk
Dalam Kec. Ma. Jawa

Sebelah Barat . Berbatasan Dengan Desa Loa Dwuri Il

Kondis Demografis

Desa Batuah mempunyai pertumbuhan penduduk yangpcpdésat setiap
tahunnya berdasarkan data penduduk tahun 2013 pe&né859 jiwa bila
dibandingkan pada tahun 2008 jumlah penduduk DedaaB mencapai 8338
jiwa dengan demikian jumlah penduduk setiap tahanmgngalami kenaikkan
rata-rata 27% setiap tahun.

Kondis Sosial Ekonomi
Potensi Perekonomian Desa Batuah cukup menonjehkamemproduksi

bahan baku yang diolah pada berbagai industri 8eperdsarakan data yang

dimiliki oleh pemerintah Desa Batuah, maka Desau8atdapat dikategorikan

dalam beberapa kawasan potensial yaitu :

1. Kawasan Perdagangan
Desa Batuah yang merupakan kawasan atau daeraardkaiggori perkotaan
mempunyai potensi dalam pengembangan usaha daatfs@engembangan
perdagangan dan peningkatan usaha kecil pedesass&a perdagangan di
Desa Batuah mempunyai luas wilayah yang cukupdeagan +20Ha dengan
berbagai peruntukkan dalam bidang usaha perdagalagapeningkatan usaha
kecil menengah. Berdasarkan data statistic tah08 B@lam sensus ekonomi
Desa Batuah mempunyai pedagang dan pengusaha mduoesmg lebih 24
usaha sedangkan usaha kecil atau pedagang tidag tngan usaha
berpindah-pindah (kaki lima) kurang lebih 166 Usalemgan 3 Pasar yang
dikelola oleh perorangan yang berada di RT 9 Digamah dan RT 37 Dusun
Karya Baru dan 1 Buah pasar yang berada di RT dndtiani Maju.

2. Kawasan Pertanian
Desa Batuah mempunyai 60% dipergunakan dan dipakgnon dan
diperuntukkan dalam pengembangan pertanian dalias dengan berbagai
komoditas pertanian yang mempunyai prospek yand. bBeruntukkan
perkebunan Lada, menempati urutan pertama dalasnpleiaintukkan disusul
komoditas lain seperti Sawit, Karet, Sawah LadaaguSdan Lain-lain.
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3. Kawasan pendidikan
Desa Batuah yang merupakan daerah pedesaan memparayzga pendidikan
yang cukup memadai dengan akses yang cukup mudekolaB dan
Prasekolah semua ada di Desa Batuah.

Gambaran Umum Desa Batuah

Desa Batuah adalah desa Loa janan Ulu pada talif) kK@mudian pada
akhir tahun 1999 Desa Definitif berdasarkan surapuktusan bupati kutai
kartanegara. Desa Batuah adalah bagian integral kd@mamatan loa janan
kabupaten kutai kartanegara provinsi kalimantanutirdengan luas wilayah
84,7Km2. Desa batuah memiliki 10 buah dusun derfaiRT dengan jumlah
penduduk 8338 jiwa.

Struktur Organisas

Desa Batuah terdapat beberapa Lembaga Desa yaierireah Desa
Batuah, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembagambd?dayaan
Masyarakat (LPM),PKK, Karang Taruna, RT.

Penyajian Data

Pengukuran yang pertama kali dilakukan penulis rdajgenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan aproggembangunan
infrastruktur pedesaan didesa batuah kecamatanjaloan kabupaten kutai
kartanegara, penulis mengajukan pertanyaan kegadanformanterkait dengan
pengetahuan narasumber mengenai pelaksanaan pemaangfrastruktur desa.

Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan I nfrastruktur

Upaya Pemerintah dan Masyarakat untuk membangarbegartisipasi
dalam kemandirian masyarakat dan pemerintah da&ak$anaan Pembangunan
Infrastruktur Pedesaan dan peningkatan saranah salfu yang mendapatkan
program ini adalah Desa Batuah. Salah satu tujegmtan program ini untuk
meningkatkan peran serta masyarakat dalam membarhkgsadaran dan
kemandirian masyarakat dalam mengatasi permasalghasialam penyediaan
infrastruktur pedesaan.

Peran Pemerintah dalam jumlah anggaran yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur.

Peran Pemerintah dalam jumlah anggaran yang dikatuhdalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur sangatlatingekarena dalam setiap
pembangunan infrastruktur prioritas utama adalahrpserta pemerintah adalah
anggaran dalam pelaksanaan pembangunan infrastrukgendiri.

JenisInfrastruktur dalam Pelaksanaan Pembangunan I nfrastruktur.
Jenis Infrastruktur adalah pembangunan fisik yarfmarmun pedesaan
biasanya seperi jalan jembatan, akan tepi yanggddanyak di realisasikan di
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setiap desa adalah pembangunan atau tersediargiaasmlan dan jembatan
sebagai penyambung antar desa kedesa dan sebagainya

Pembahasan

Pembangunan pada dasarnya merupakan salah satad waju tugas
pelayanan yang dilaksanakan oleh pemerintah dalamgka memenuhi
kebutuhan masyarakat umum.Ini berarti bahwa pembrargimplementasi dari
tugas pelayanan.Sehubung dengan ini tersebut, daedltn pelaksanaan kegiatan
pembangunan, pertimbangan atas upaya pemenuhatulk@bumasyarakat luas
harus menjadi perhatian utama. Oleh karena itahssdtu indikator utama untuk
melihat atau mengukur berhasil tidaknya suatu prgsembangunan adalah
sejauh mana atau seberapa besar tingkat kebutulisyarakat dalam terpenuhi,
baik secara langsung mau pun tidak langsung. Kebhatmasyarakat yang dapat
di nikmati secara langsung adalah dari pembangfis&n Pembangunan fisik
seperti; listrik, air bersih, serta sarana dangraa®a Infrastruktur misal; jembatan
dan jalan, pendidikan, kesehatan, dan sarandgoatan yaitu masjid dan
gereja.Kerangka umum kebijakan pembangunan adattdpaskan segala bentuk
hambatan sehingga sumber daya dapat mengalir kasetayah secara efisien
dan diharapkan dapat memecahkan atau mengurahgigaepermasalahan sosial
di setiap wilayah.

Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan I nfrastruktur

Upaya Pemerintah dan Masyarakat untuk membangarbeeartisipasi
daam kemandirian masyarakat dan pemerintah dalal@mkdd@aan Program
Pembangunan Infrastruktur Pedesaan dan peninglatama. salah satu yang
mendapatkan program ini adalah Desa Batuah. Saéh tsjuan kegiatan
program ini untuk meningkatkan peran serta masygdralalam membangun
kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam menpgatasasalahannya dalam
penyediaan infrastruktur pedesaan .

Peran Pemerintah dalam jumlah anggaran yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur.

Peran Pemerintah dalam jumlah anggaran yang dikatuhdalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur sangatlatingekarena dalam setiap
pembangunan infrastruktur prioritas utama adalahrpserta pemerintah adalah
anggaran dalam pelaksanaan pembangunan infrastrittuisendiri. Disetiap
pelaksanaan pembangunan infrastruktur pemerintabshbenar-benar dalam
menetapkan suatu anngaran untuk setiap pembangagan, pembangunan
tersebut dapat benar-benar digunakan dan dapalise® dengan baik.

JenisInfrastruktur dalam Pelaksanaan Pembangunan I nfrastruktur
Jenis Infrastruktur adalah pembangunan fisik yamngarmun pedesaan
biasanya seperi jalan jembatan, akan tetapi yahiggpanyak di realisasikan di
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setiap desa adalah pembangunan atau tersediargiaasmlan dan jembatan
sebagai penyambung antar desa kedesa dan sebadamgalnfrastruktur seperti
ini banyak di butuhkan di setiap pembangunan De=ssaD

Faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan pembangunan
infrastruktur pedesaan di Desa Batuah Kecamatan Loa Janan Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Dapat diketahui bahwa faktor pemghambat dari yarwdépi dalam
pelaksanaan pembangunan infrastruktur adalah tadakpermasalahan anggaran
atau Dana dan juga faktor cuaca dan ada juga &stkdtan bahan baku yang
datang dalam penyelesaian pelaksanaan pembangofiastuktur. Faktor ini
memang selalu menjadi kendala dalam setiap pembangufrastruktur, tidak
hanya di desa dikota pun seperti itu, faktor daaa anggaran merupakan salah
satu faktor terbesar dalam setiap pembuatan sarana.

PENUTUP
Kesimpulan

Pada bab terakhir ini penulis akan memberikan kasiam akhir disertai
dengan saran-saran sebagaimana sumbangan pikiran diparapkan dapat
berguna bagi pengembangan skripsi di masa mendatang

1. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembamgunaastruktur
sangatlah berperan aktif, karena mereka salingobmmng royong dan sangat
terbuka dalam hal membantu pembangunan untuk dasredka sendiri.

2. Peran pemerintah dalam jumlah anggaran sudah $&amdadik,akan tetapi
adanya keterlambatan anggaran dalam setiap peagadunggarannya sendiri
yang masih belum terkontrol dengan baik.

3. Jenis pembangunan infrastruktur dalam pembanguniesiruktur setiap desa
biasanya kebanyak jalan dan jembatan.

4. Faktor penghambat dalam setiap pelaksanaan pemiamgunfrastruktur
adalah masalah anggaran yang kadang terlambat darbuat bahan baku
yang digunakan untuk pembangunan pun terhambatandbah lagi faktor
cuaca yang sering menjadi penghambat pembangumastioktur.

Saran
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yalady dilaksanakan
peneliti, maka peneliti memberikan saran sebag#ilte
1. Dalam segi pembangunan di Desa Batuah, belum samraatruktur dalam
sarana jalan dan jembatan terealisasi sepenuhny&adinakan masih
banyaknya jalan dan jembatan yang perlu di banglam hal ini juga
memperhatikan dari anggaran dana yang di dapatrpeate kecamatan dari
kabupaten Kutai Kartanegara, serta belum adanyaemaaan bangunan
infrastruktur, Demi kelancaran dan kemajuan pembaag di Desa Batuah
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maka hendaknya pemerintah kabupaten Kutai Kartaaekjfaususnya Desa
Batuah lebih memperhatikan daerah tersebut.

2. Dalam mendukung pembangunan di wilayah Desa Bdba#hsarana jalan,
jembatan, Pendidikan, Kesehatan, Peribadatan pDhe&a Batuah lebih
mengutamakan pembangunan sarana yang benar-benabuttdinkan
masyarakat,dan juga memperhatikan dalam hal peadatau keuangan, agar
jalannya pembangunan infrastruktur jalan dan jearb&trhadap transportasi
dan sosial dapat berjalan dengan lancar.
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